BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penelitian
Pelaksanaan penelitian di mulai dengan persiapan penelitian yaitu

diawali dengan mengajukan outline penelitian. Setelah mendapat persetujuan

judul dari Ketua Program Stug Pancasila dan Kewarganegaraan,
langkah selanjutnyge®adalah ﬂenwn ﬁsain litian sesuai dengan
ketentuan yapé Pendidikan Kota

masukan yang berarti DaB B0a dianggap perlu perbaikan
terhadap desain penelitian dan penyusunan laporan hasil seminar. Untuk
selanjutnya setelah perbaikan desain penelitian dan laporan hasil seminar
selesai disusun dan disetujui oleh pembimbing maka peneliti bersiap untuk
melakukan penelitian.

Tahap awal sebelum dilaksanakan penelitian dilaksanakan secara

langsung, terlebih dahulu menyiapkan hal-hal sebagai berikut:
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1. Mengurus surat izin penelitian
Berdasarkan surat keterangan persyaratan hasil seminar yang
berkenaan dengan hasil revisi seminar dan laporan hasil seminar yang
disetujui oleh kedua pembimbing serta diketahui dan dianggap lengkap
oleh ketua / sekretaris prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
maka peneliti mengajukan surat permohonan kepada Sekolah Tinggi dan

ilmu Pendidikan Kota Pontigagk untuk mendapatkan surat pengantar

R

menopefMiﬂ;nl AN

a. Menyusun Kisi-kisi angke

2. Menyusun g3

Sebelum peneliti menyusun dan merumuskan butir-bitir
pertanyaan angket terlabih dahulu dibuat Kisi-kisi angket
berdasarkan variabel dan aspek-aspek variabelnya yang hendak

diteliti. Adapun kisi-kisi angket seperti tertera pada lampiran.
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b. Menyusun butir-butir pertanyaan
Berdasarkan Kisi-kisi angket yang telah dibuat dan kenudian
disusun butir-butir pertanyaan yang digunakan untuk melihat tentang
Pengaruh Penerapan Metode creatif problem Solving oleh Guru
Pendidikan Kewarganegaraan Terhadap HasilBelajar Siswa Kelas X
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sengah Temila Kabupaten Landak

Masing-masing pertanyaagagemiliki alternatif jawaban yaitu paling

..... e

embimbing, set‘(T
NILAY

Guru menjelaskan tentang materi Menghargai persamaan warga negara

dalam berbagai aspek kehidupan. Guru membagi siswa dalam 4
kelompok.

Guru dan peneliti mengamati proses diskusi yang dilaksanakan pada 14
Mei 2015. Pada saat diskusi berlangsung, indikator evaluasi tidak

dilakukan oleh guru sehingga tujuan belajar belum oktimal.
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3. Menyebarkan angket (kuisioner) kepada siswa kelas X Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Sengah Temila Kabupaten Landak . dengan
jumlah angket yang di sebar 33 rangkap atau sejumlah sampel yang di
ambil. Pada 28 april 2015

4. Menyebarkan tes Hasil belajar kepada siswa kelas X Sekolah Menengah

Atas Negeri 1 Sengah Temila Kabupaten Landak dengan jumlah angket

yang di sebar 33 rangkap atayegejumlah sampel yang di ambil. Pada 4

C. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengelolahan data
Setelah tahap pengumpulan data selesai dilaksanakan, maka langkah
penelitian berikutnya adalah pengolahan dan analisis data. Data yang
diperolah melalui angket pada dasarnya masih bersifat kualitatif. Oleh

karena itu data tersebut masih harus ditransformasikan menjadi data
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kuantitatif atau data dalam bentuk angka yang nilainya diperoleh dari
bobot yang diberikan untuk masing-masing pilihan jawaban dalam soal
angket. Berdasarkan ketentuan bobot tersebut diperoleh distribusi skor
kuantitatif data untuk variabel bebas (Penerapan Metode creatif problem
Solving oleh Guru Pendidikan Kewarganegaraan Terhadap Hasil Belajar

Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sengah Temila

Kabupaten Landak). Adapaun pgagbahan data kualitatif menjadi kuantitatif

Keterangan :
X% = presentase yang dicari
n = Hasil Observasi / Skor aktual

N = Jumlah Sampel/ skor ideal
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Untuk menjawab sub masalah dalam penelitian ini, maka
penulis melakukan perhitungan untuk menentukan tolak ukur kategori
penilaian terhadap hasil angket. Menurut Suharsimi Arikunto (2010
:100) mengatakan “apabila datanya merupakan data kualitatif
misalnya: sangat bagus, bagus, cukup, jelek, jelek sekali, maka data
tersebut diberi symbol angka misalnya: sangat bagus 5, bagus 4,

cukup 3, jelek 2, dan jelek ggkali 1. Berdasarkan pendapat tersebut,

p=perhitlngan=T 3 ualitatif mulai
atif berdasarka;‘kr'&d,'seb Qfli-berikut :
e e%alf- !e& diberi- f/ =4,

b. Jawaban untuk alternatif sering kali diberi bobot =3
c. Jawaban untuk alternatif kadang-kadang diberi bobot =2.
d. Jawaban untuk alternatif tidak dapat diberi bobot =1

Selanjutnya beliau juga mengatakan: ‘“Kadang-kadang
pencarian persentase dimaksudkan untuk mengetahui status yang

dipersentasikan dan disajikan tetap berupa persentase. Tetapi kadang-
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kadang sesudah sampai ke persentase lalu ditafsirkan dengan kalimat
yang bersifat kualitatif, misalnya: baik (76% — 100%). Cukup (56% -
75%), kurang baik (40% - 55%), tidak baik (kurang dari 40%)”
(Suharsimi Arikunto 2010:246). Dengan berpedoman pada pendapat
tersebut, maka penulis menggunakan langkah-langkah tolok ukur
kategori hasil angket berikut ini yang dapat dilihat pada tabel 4.1

dibawah ini

Tabel 4.1

Ren

AN

\ ntukﬁgﬂukan kategori penllat,nna Ppek variabel yang
) pen |aT M‘&Iaku

sebagai berikut :

diamati osedur perhitungan

a. Menentukan jumlah skor aktual tiap aspek variabel
b. Menentukan jumlah skor maksimal ideal tiap aspek variabel

c. Menentukan persentase untuk tiap aspek variabel dengan rumus :

X%z%xlOO
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d. Mengkonsultasikan persentase perhitungan kepada tebel tolak ukur

penilaian.

TABEL 4.2

PERSENTASE JAWABAN RESPONDEN TENTANG METODE

CREATIF PROBLEM SOLVING

Aspek Skor Skor
No Indicator % Kategori
Pengamatan Aktual | Ideal
1
304 | 93,8 Baik
Pengembangan
Metode Cregtl 86,5 Baik
Problem Solvifg
Baik
Baik
Cukup baik
Baik
Langkah- ngmu 72,7 Cukup baik
2 langkah creatif
problem solving, nenr%rMaIlal] AM 228 75 Baik
c) Penemuan gagasan 235 304 | 77,3 Baik
d) Penentuan jawaban 244 304 | 80,3 Baik
e) Penentuan 249 304 | 82 Baik
penerimaan
Rata-rata Persentase 1177 1520 | 77,4 Baik
Rata-rata Persentase keseluruhan 2443 3040 | 80,4 Baik
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Berdasarkan analisis presentase di atas, maka dapat
diinterpretasikan bahwa Metode Creatif Problem Solving oleh guru
Pendidikan Kewarganegaraan tergolong “ Baik™ dengan pencapaian
skor aktual (n) yang diperoleh adalah 2443 dan skor ideal (N) sebesar
3040 sehingga presentase yang dicapai adalah % dan masuk dalam
rentan presentase “ 80,4 . dan masuk dalam rentan presentase 76% -

100% dengan kategori dengag kategori “Baik”. Penjabaran hasil olah

f 2 % dan termasuk

NTIAN

Qri “‘Baik™.

igirﬂwendapat persentas%ﬂ’rata J

4. Elaboration mendapat persentase rata-rata 80,2% dan termasuk
dalam kategori “Baik”.
5. Sensitivity mendapat persentase rata-rata 72,7 % dan termasuk
dalam kategori “Cukup Baik “.
b. Aspek Langkah-langkah creatif problem solving mendapat

persentase rata-rata 77,4 % dan termasuk dalam kategori “ Baik
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”. Hal ini ditunjukkan oleh indikator yang membahas aspek ini

yang menunjukkan bahwa:

1. Penemuan fakta mendapat persentase rata-rata 72,7 % dan
termasuk dalam kategori “Cukup Baik”.

2. Penemuan masalah mendapat persentase rata-rata 75 % dan
termasuk dalam kategori “Baik”.

3. Penemuan gagasan gagndapat Persentase rata-rata 77,3 % dan

D

JF-rata (mean)

¥Y  =Jumlah nilai variabel Y

N = Jumlah sampel

untuk kategori hasil belajar siswa sebagai berikut:
1) Angka 100 = istimewa

2) Angka 90 = baik sekali
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3) Angka 80 = baik

4) Angka 70 = lebih dari cukup
5) Angka 60 = cukup

6) Angka 50 = hampir cukup
7) Angka 40 = kurang

8) Angka 30 = kurang baik

9) Angka 20 = Buruk

10) Angka 10 = ekali

@ANSF{‘@\R SI D

& :
R < \\\ %mm // I Jumlah | Nilai
1] 2] 3| a}ls ¥ 7 \é‘ \ 19 f 20
At |11 1|1}k :( 19 N\i ‘ﬂ% 0| 17 85
A1 ]1]1]1 1 1\ 0 0 15 5
A3 |11 ]1]1 1 B i 1] 16 80
A 1011 1 1 {] 0 14 70
As |1 ]1]0flo0o]o0 110 11 12 60
A6 |1 ]0]o]1]1 111 0o 15 5
AT |1 ]o0]o]1]1]1 1)1 1)1 16 80
A8 110011 1|1 i 11 18 90
A9 |11 ]of1]o]1]1 ] 1l1]1]o0 15 75
Ao 1]|ofolr]olar|1|r]ola |21 ]|1]1]1]1]1 16 80
Aatlol 1ol |2)ola|a|1]1]1]1]1]1]1]1 17 85
A2 | 1|1 |11 a1l ]1]1]1]1 20 100
A3 1|11 |1]1|1]1]|1|l1]ol1]o|l1]o|o|1]|1|1]1]1 16 80
A4 1|11 r 1ol |11l ]1]1]1]1 19 95
Aas o 1]ol1|1]1]1]2r|2)ofl1|lofl1]1]1]1]o0]o0o]1]1 14 70
A6 | 1|1 ]o 1111|1112 |of1]1|1]1]1]1]1]o0 17 85
A7 1|lojo|1]1|o]o|1|1]1|1]21|1]1]|2]1]1|1]o]o0 14 70
Aag|o|1]olr]|1]1|1 1|11 ]1]ofl1]1]1]1]o0]o0 15 75
A9 o|1|1|o1]1fofr|1]a|r|r]1]a|1]1]1]1]1]1 17 85
A0 1ololrl1]af1lrl1]olajolr]alalal1]1]l1]1 16 80
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Ami|l1]1]ofol1]|1]r]o|2rlola|a|1]1]1]1]1]1]1]o0 15 5
A2 1|1 ]olr]1]ol1 1ol ]1]1]1]1 17 85
A3 |1 |1]o|1]1|1]1]|1|l1]ofof1|s]1]|2|1]|21|o]o]|1 15 75
A4l 1 |1]ofolr|1 |11 |af1)r]1]|1]1]olo]1]|1]1 16 80
As|1l1]o]ojol1]r]r|21)olas|1|1]1]1]o]1]1]1]1 15 5
A% | 1| 1]ol1]1]1|1|r]1]1|1|1]1]oflol1]|1]o|l1]1 16 80
A7 1|1]o|1]1|1]ojofl1]r )]s ]1]|1|l1]1]1 17 85
Al 1|ol1]1lofo |11l ]1]|1]1 17 85
A9 |11 ]1]ofofl1]olr|21|ofl1|1]ol1]1]1]1]1]1]1 15 5
A0 | 1|1 ]o 1111|111 |ofol1l1]ol1]1]1]1 16 80
Ast|o|1]o|1]1]ofl1]1]o]1]1 111111 ]1]o0 15 5
A2 1|1 ]o]ol1]1]|1]1]1 ™ 1]ofl1]o]o]1 15 75
A3 | 1|11 ]1]o]1]1 ololo]o 14 70
Ad |l g1 l1]1]1]o0 ) 0o |1 12 60
A35 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75
A% | 1|1 [1]1]1 1 1 \ 1|1 18 90
A7 | 1 |1 ]1]1 > X { A o "0 1\\ 0 15 75
ag| 1|11 ] 1§fo | o JA LI / 1} /P 1) (1 12 60
g N

28 | 26 | 11 [ 254 b6 28 \3\ 22/ 32123 ﬁ;\\zg \é/ /zsA 29 29 22 | Jumlah | 5970
W 2 Mean | 78,16

=
E‘ :
ru sr@(rata- IPbe tR:I e

My = A *
-2} OnTiaNP

=78,16

==
O
rdasar ta pa¥_dikftu cj?n enggunakan

Demikian jumlah hasil belajar siswa kelas Kelas X Sekolah
Menengah  Atas Negeri 1 Sengah Temila  Kabupaten
Landak yaitu 2970 dengan rata-rata (mean) 78,16 dengan kategori

“Lebih dari cukup”
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c. Untuk Menjawab sub masalah 3 yaitu dengan melakukan perhitungan
statistik dengan mengunakan rumus analisis regresi, untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Peneliti menggunakan
rumus analisis regresi , untuk mencari pengaruh dua variabel atau dengan
kata lain untuk menjawab sub masalah 3 adapun rumus tersebut menurut

Sudjana (2089: 315) sebagai berikut

Y=a+bX

F variable pada

xX

Ty

Yy 2 = Jumlah Variabel bebas yang dikuadratkan
Yy 2 = Jumalah variable terikat yang dikuadratkan
n = Jumlah poplasi atau sampel

Penggunaan analisis regresi disebabkan analisis ini dapat
menentukan pengaruh variable bebas ( x ) terhadap variable terikat ( y)

adapun skor perhitungan variable bebas dan variable terikat terdapat pada
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table skor tiap variable sebagaimana terlamapir, dengan jumlah keseluruhan

skor adalah sebagai berikut:

n = 38
¥X = 2443
yY = 2970

Y. 2 =160943
Y, 2 = 234900

XY

alisig fegkesi aarkan sebagai
—

y ;x n,‘

_ 82704418 —8820900

2115848 —234900

_ 73883518
"~ 1880948

a=39,40
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b = RIXY=(3V) BY)
anZ_(Zy) 2

_38.(234900)—(2970).(2970)
© 16115834 — 8820900

b= 9358800 —8820900
1294934

537900
1294934

b= 0,415

R‘N DAN

Itungany diatas, Mpaan regresi yang

berikut:

o)
1) Jumlah k¥aqrat regw(r(z') A“

~_QGry2 _ (2970 BET0000 _
= = = 232128.95

JKa

2) Mencari jumlah kuadrat Regresi b terhadap a (JK}, )dengan rumus:

JKpe = b.{z XY — (Z’C)n&} |

= 0,415 .{191490 _ %}

=0,415.{191490 — 191593.73}
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=0,415.{103,73}
=40.04
3) Mencari jumlah kuadrat residu (JKr) dengan rumus:
JKr =3y 2-JKa- JKba

= 234900 — 232128.95 — (43,04) = 2728.01

7) Jumlah kuadrat ketidakcocokan(JK;.)

]Ktc :]KT-]KKK

= 2728.01 — 137138.95= -134410.94

8) Rerata kuadrat kekeliruan (RKyy )
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_ IR _ ~134410.94 _
RKy, = By 61 3723.29

9) Rerata kuadrat ketidakcocokan (RKry()

JK; _ —134410.5 _
RKp =1 = ——— = 1344105

10) F.ketidakcocokan (Fr¢)

_ RKp¢ _ 134410.94 _

perhitungan

regre:

KetidakcocOks

(TC)

979.81

Kekeliruan ( KK) | 36,1 3723.29 3723.29
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Kriteria penentuan liniar atau tidaknya perhitungan regresi adalah

sebagai berikut:

a) Jika nilai F hitung lebih besar dari nilai f tabel maka regresi linear dan
terdapat pengaruh variable X terhadap variable Y
b) Jika nilai f hitung lebih kecil dari nilai f tabel maka regresi tidak linear

dan tidak terdapat pengaruh variable X terhadap variable Y

aN DAK,

penyebut 36 M3 Q&enyebut ersebut a

Atas Negeri 1 Sengal” remswa iabtpeteriaaee
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D. Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang dirumuskan sebagai jawaban sementara untuk hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Hipotesis Alternatif (Ha)
Terdapat pengaruh penerapan metode creatif problem solving
oleh guru Pendidikan Kewarganegaraan terhadap hasil belajar

siswa kelas X Sekola

Kabu oC
i ofSAol

\enengah Atas Negeri 1 Sengah Temila

dari nilai f

giel, a&&ngan kata lain nilaiﬁh"&n besar dari nilai f

tabel, karena ‘u-dvm-- Uidapat dari hasil ini

menandakan bahwa Hipotesis Nol (Ho) ditolak. Artinya hipotesis yang
diterima adalah Hipotesis Alternatif (Ha), yaitu: “terdapat pengaruh
penerapan metode creatif problem solving oleh guru Pendidikan
Kewarganegaraan terhadaphasil belajar siswa kelas X Sekolah Menengah

Atas Negeri 1 Sengah Temila Kabupaten Landak”.
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E. Deskripsi Hasil Observasi
Berikut ini penulis deskripsikan hasil observasi yang penulis lakukan
pada saat pelaksanaan penelitian dilaksanakan. Penerapann metode creatif
problem solving ini dilaksanakan pada pembelajaran “Kedudukan warga
negara dan pewarganegaraan di Indonesia ™.
Pertama-tama guru memberi penjelasan mengenai rencana kegiatan

pembelajaran. Pada penjelasan iniguru terlebih dahulu menjelaskan materi

donesia. Guru

negara dan pewarganegaraan. Guru meminta siswa-siswi berpresentasi
didepan kelas.

Pada tahapan berikutnya didalam presentasi, siswa-siswi menemukan
masalah tentang” kedudukan warga negara di Indonesia”. contohnya:

seorang anak yang dilahirkan dari orang tua yang berkewarganegaraan
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Indonesia dan warga negara Malaysia. Bisa memilih kewarganegaraanya pada
usia pada usia berapa ?
tahapan selanjutnya penyaji memberikan kesempatan untuk kelompok lain
bertanya, apa yang belum mereka pahami. setelah pertanyaan sudah
disampaikan oleh kelompok lain. penyaji menjawab pertanyaan yang telah
disampaikan oleh kelompok lain. Salah satu pertanyaan dari kelompok 1 yaitu

. seorang anak yang dilahirkan dag orang tua yang berkewarganearaan

guru, siswa .

jswakMemgberikan tanggapa té&'ﬂada fliskusi yang telah
Oy Tl A\\“\r‘" /f
emberikah Ulasan-megGadai hal-hal yang telah

dicapai dalam pelaksanaan diskusi creatif problem solving tersebut, serta

berlangsung. .

memberikan penilaian terhadap siswa yang telah memberikan tanggapan

didalam diskusi.
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F. Deskripsi Hasil Wawancara
Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Kewarganegaraan yang
dilakukan peneliti ~ pada saat penelitian. Hasil wawancara dapat
diskripsikan sebagai berikut:
1. lbu selalu berbicara, menggunakan bahasa yang formal sehingga
siswa bisa mengetahui materi yang disampaikan.

2. Dalam proses diskusi, siswggdapat memahami materi dan memberikan

terhadap pertanyaan yang dijawab penyaji.

8. Setiap proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, siswa dapat
mengembangkan gagasan terhadap pemecahan masalah yang
dihadapi.

9. Siswa mengembangkan gagasan kelompok lain didalam menjawab

pertanyaan dari kelompok lain.



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, siswa
dapat mengingat kembali materi yang disampaikan oleh Ibu guru.
Dalam Proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, siswa
dapat memberikan contoh dari materi yang disampaikan guru.

Dalam Proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, guru
memberikan tugas kepada siswa.

Dalam Proses pembelajarg

dapat mem 5
ggriara

Pendidikan Kewarganegaraan, siswa




